





Wireksa Mulyadi: Tinjauan Hukum Ekonomi Syari’ah Terhadap Jual Beli 
Mystery Box di Online Shop Tokopedia. 
 
Mystery Box merupakan praktik jual beli secara online terhadap barang 
pesanan pelanggan yang dapat dikirim secara fisik yang dikemas secara khusus 
untuk memberikan nilai tantangan kepada setiap pembeli terhadap produk yang 
dipesan, yang secara umum memiliki konsep kejutan sebagai preposisi nilai 
pelanggannya yakni secara sengaja pelanggan tidak tahu secara spesifik barang 
yang menjadi objek dari jual beli Mystery box. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) bagaimana pelaksanaan jual 
beli mystery box di online shop Tokopedia (2) bagaimana pelaksanaan jual beli 
mystery box di online shop Tokopedia berdasarkan hukum ekonomi syariah serta 
untuk (3) manfaat dan mudarat jual beli mystery box di online shop Tokopedia. 
Yang menjadi kerangka berpikir dalam penelitian ini adalah hadits shahih: 
َم َعْن بَْيع  اْلَحَصاة  َوَعْن بَْيع   اْلغََرر   
ُ َعلَْيه  َوَسله أَب ي ُهَرْيَرةَ قَ اَل نََهى َرُسوُل َّللاه  َصلهى َّللاه
secara umum konsep jual beli yang digunakan oleh perusahaan/pelapak mstery box 
di online shop Tokopedia tidak sesuai dengan ketentuan mengenai objek dari bai’ 
al-salam (jual beli dengan penyerahan barang di akhir), yakni ketidaktahuan 
pelanggan akan spesifikasi barang yang dipesan sehingga berpotensi masuk 
kedalam kategori bai’ al-gharar. 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
yuridis empiris/sosiologis dengan menggunakan analisis kualitatif. Sumber data 
yang digunakan adalah data primer dari aplikasi Tokopedia, pelapak mystery box 
(Alvaroaccshop, CimiCimiToys, Vaporoblup shop), serta data skunder berupa 
buku, jurnal dan artikel mengenai mystery box dan mengenai hukum ekonomi 
syariah. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah melalui studi 
dokumentasi, studi kepustakaan, dan wawancara yang dianalisis menggunakan 
metode deskriptif.  
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa (1) pelaksanaan jual beli mystery 
box mekanismenya sama dengan jual beli online pada umumnya dilakukan dengan 
sistem pesanan dan bayar dimuka, (2) berdasarkan Hukum Ekonomi Syariah belum 
memenuhi keseluruhan syarat/ketentuan dari bai’ al-salam sebagaimana diatur 
dalam teori fiqh mu’āmalah, fatwa DSN MUI No.05/DSN-MUI/IV/2000 tentang 
Jual Beli Salam, dan KHES Buku II tentang Akad Babk V tentang Akibat Bai’ 
Bagian Kegiatan tentang Bai’ Salam, jual beli mystery box tidak memenuhi syarat 
dari objek bai’al-salam karena objek tidak diketahui secara spesifik, dan 
ketidakjelasan objek barang yang akan didapat (3) manfaat dari jual beli mystery 
box banyak sekali yang merasa diuntungkan karena objek yang didapat pembeli 
sesuai ekspektasi bahkan lebih dari ekspektasi. Tetapi kemudaratan jual beli ini 
banyak merugikan pembeli yang mengakibatkan perselisihan, biasanya disebabkan 
oleh harga mystery box terlalu mahal sehingga tergolong kepada gharar al-Katsir 
dan hukum jual beli tersebut menjadi batal. 
